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Penerapan Akuntansi Lingkungan Di Rumah Sakit Umum Medika 
Lestari 
ABSTRAK 
Rumah sakit merupakan suatu organisasi yang bergerak pelayanan jasa dalam bidang 
kesehatan. Dalam kegiatan pelayanan kesehatan ini, rumah sakit dianggap sebagai organisasi 
yang dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat. Selain memberikan keuntungan rumah 
sakit juga dapat menimbulkan kerugian bagi masyarakat, karena hasil usaha dari rumah sakit 
yang sebagian besar mengandung zat-zat bahaya dan beracun. Untuk itu rumah sakit harusnya 
bisa melakukan kontrol lingkungan, agar rumah sakit tahu apakah limbah-limbah tersebut tidak 
memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitar dan apa kekurangannya. Penelitian yang 
dilakukan merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan pada RSU Medika Lestari yang 
merupakan organisasi kesehatan yang melayani masyarakat. Bertujuan untuk mengetahui 
pengelolaan limbahnya, penempatan biaya, dan juga memberikan rekomendasi berupa 
sustainability report yang berguna bagi rumah sakit. Metodologi penelitian yang digunakan 
adalah wawancara dengan pihak terkait, observasi, penelusuran dokumen yang terkait dengan 
penempatan biaya lingkungannya, dan studi kepustakaan. Berdasarkan hasil evaluasi atas 
penerapan akuntansi lingkungan di RSU Medika Lestari, bisa disimpulkan bahwa RSU Medika 
Lestari telah melaksanakan pengendalian lingkungan atas limbah-limbah hasil usaha sudah 
cukup baik, namun masih terdapat beberapa kelemahan diantaranya : rumah sakit belum 
memiliki mesin pengolah limbah padat sendiri atau incinerator, kurang jelasnya struktur 
organisasi dan uraian tugas serta tanggung jawabnya, dan pencatatan biaya lingkungan yang 
tidak secara khusus, dalam arti pencatatan biaya masih digabungkan dengan pos-pos lain yang 
serupa. Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang didapat, maka penulis memberikan saran 
diantaranya : perusahaan bisa membeli atau menempatkan alat incinerator pada rumah sakit 
tanpa menggunakan pihak ketiga lagi, karena dengan adanya incinerator maka rumah sakit telah 
mengikuti peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemerintah, pembagian tugas secara jelas, agar 
tiap-tiap karyawan tahu tugasnya masing-masing, yang ketiga dengan mencatat biaya-biaya 
lingkungan secara khusus pada laporan keuangan dan dapat memberikan sedikit keterangan atas 
biaya-biaya lingkungan tersebut. 
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